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Pengelolaan sampah dalam pariwisata berkelanjutan penting untuk menjaga
keseimbangan lingkungan, sosial, dan ekonomi. Di Sumber Sira, Kabupaten Malang,
pelestarian dilakukan melalui penyediaan fasilitas kebersihan dan penerapan teknologi
pengelolaan sampah plastik menjadi bahan bakar. Langkah ini bertujuan mengurangi
pencemaran dan mejaga keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi melalui
analisis inovasi pengelolaan sampah serta identifikasi faktor SWOT dalam mendukung
pariwisata berkelanjutan di Sumber Sira. Penelitian ini menggunakan mix method,
yaitu gabungan data kualitatif dan kuantitaif. Data kualitatif dikumpulkan melalui
wawancara mendalam dengan pengelola dan pengunjung, observasi lapangan, serta
dokumentasi. Sementara itu, data kualitatif diperoleh dari penyebaran kepada 15
wisatawan sebagai responden, yang dipilih menggunakan teknik accidental sampling.
Analisis SWOT dialkukan melalui penyusunan matriks IFAS dan EFAS untuk memetakan
faktor internal dan eksternal. Hasil menunjukkan inovasi berupa penggunaan alat
pirolisis dan edukasi kebersihan. Keunggulan utama meliputi kejernihan mata air,
aksesibilitas, dan fasilitas memadai. Kelemahannya adalah kurangnya toilet dan tempat
sampah. Peluang muncul dari harga tiket terjangkau dan meningkatnya kunjungan,
sementara ancaman utamanya adalah rendahnya kesadaran pengunjung. Inovasi
pengelolaan sampah terbukti mendukung pariwisata berkelanjutan.
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ABSTRACT

Waste management in sustainable tourism is crucial for maintaining
environmental, social, and economic balance. In Sumber Sira, Malang Regency,
preservation is carriedout through the provision of cleaning facilities and the
application of plastic waste management technology into fuel. This step aims to reduce
pollution and maintain environmental, social, and economic sustainability through the
analysis of waste management innovation and identification of SWOT factors in
supporting sustainabletourism in Sumber Sira. This research employs is a mixed-
methods approach, which is a combination of qualitative and quantitative data.
Qualitative data were collected through in-depth interviews with managers and
visitors, field observations, and documentation. Meanwhile, qualitative data was
obtained from the distribution of 15 tourists as respondents, who were selected using
an accidental sampling technique. SWOT analysis was conducted through the
preparation of the IFAS and EFAS matrix to map internal and external factors. The
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Inovasi Pengelolaan Sampah Untuk Pariwisata Berkelanjutan di Sumber Sira Melalui Analisis SWOT

results show innovation in the form of using pyrolysis equipment and hygiene
education. The main advantages include spring water clarity, accessibility, and
adequate facilities. Weaknesses are the lack of toilets and trash bins. Opportunities
arise from affordable ticket prices and increased visitation, while the main threat is low
visitor awareness. Waste management innovations are proven to support sustainable

tourism.

Pendahuluan

Pengelolaan  sampah  dalam  konteks
pariwisata berkelanjutan merupakan upaya penting
untuk menjaga ekosistem dan mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan (Istimal & Muhyidin,
2023). Studi menunjukkan bahwa pengelolaan sampah
yang efektif di dapat

meningkatkan kualitas lingkungan dan memberikan

kawasan  pariwisata
manfaat ekonomi melalui kolaborasi antara pemangku
kepentingan serta penerapan teknologi pengelolaan
sampah yang berkelanjutan (Atalay & Safaa, 2023).

Pengelolaan sampah yang baik juga menjadi salah satu
indikator daya tarik pariwisata (Pramono & Ashari,
2015). Di Sumber Sira, salah satu tempat wisata alam
berupa pemandian sumber yang terletak di Desa

Putukrejo, Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten
Malang, pengelolaan sampah telah menjadi prioritas
utama guna mendukung keberlanjutan lingkungan dan
menjaga kelestarian mata air alami. Langkah-langkah
yang dilakukan oleh pengelola mencakup penyediaan
tempat sampah di beberapa titik strategis dan
pemasangan papan himbauan agar pengunjung
membuang sampah pada tempatnya. Upaya ini
dirancang untuk mengurangi pencemaran lingkungan
serta memastikan ekosistem alami tetap terjaga

(Rizaldi & Qodariyah, 2020). Jenis sampah yang umum

ditemukan di Sumber Sira meliputi sampah organik
seperti sisa makanan dan dedaunan, serta sampah
anorganik yang mayoritas berupa plastik. Sampah
yang telah terkumpul di tempat sampah selanjutnya
diangkut ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) untuk
proses pengolahan lebih lanjut. Proses pemilahan
dilakukan di TPA, di mana sampah organik diproses
menjadi pupuk kompos, sementara sampah anorganik
dikelola metode lain sesuai jenisnya berdasarkan
warna.  Sampah plastik  bening, misalnya,
dimanfaatkan sebagai bahan bakar menggunakan alat
destilator. Alat ini mampu mengubah plastik bening
menjadi tiga jenis bahan bakar: minyak tanah, solar,
dan premium. Teknologi ini memberikan solusi
inovatif dalam mengurangi jumlah sampah plastik

sekaligus memberikan manfaat bagi masyarakat

2024 (Primadianty, dkk).All Right Reserve

sekitar (Mensah, 2019). Pariwisata berkelanjutan atau
sustainable tourism tidak hanya berfokus pada
pelestarian lingkungan, tetapi juga memastikan bahwa
perkembangan pariwisata memberikan dampak
positif secara ekonomi dan sosial bagi komunitas
setempat. Perlu dikemukakan teori pariwisata
berkelanjutan untuk memperkuat pemahaman
mengenai pendekatan ini. Menurut UNWTO (2013),
pariwisata berkelanjutan adalah bentuk pariwisata
yang mempertimbangkan dampak lingkungan, sosial,
dan ekonomi baik saat ini maupun masa depan, serta
menurut kebutuhan pengunjung, industri, lingkungan,

dan masyarakat lokal (Okvi et al., 2024).

Pariwisata berkelanjutan bertujuan untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan
kesejahteraan sosial tanpa mengabaikan kelestarian
lingkungan serta keutuhan budaya lokal (Saputra,
2024). Konsep ini harus mampu menyatu dengan
lingkungan tanpa memberikan dampak buruk, serta
mendukung kualitas

peningkatan kehidupan

masyarakat lokal dan pengunjung. Selain itu,

pembangunan berkelanjutan bertujuan menciptakan
keseimbangan antara keberlanjutan lingkungan,
sosial, dan ekonomi, sehingga memastikan sumber
daya dan ekosistem tetap tersedia untuk generasi

(Rozikin,  2012).

pengelolaan sampah yang dilakukan di Sumber Sira,

mendatang Dengan  upaya

prinsip pembangunan berkelanjutan dapat
diterapkan, di mana pengelola tidak hanya berfokus
pada keindahan lokasi tetapi juga keberlanjutan
ekosistemnya (Istimal & Muhyidin, 2023).

Peningkatan jumlah pengunjung ke Sumber

Sira memberikan tantangan tersendiri, terutama

dalam hal pengelolaan sampah. Wisatawan yang
membawa bekal makanan dan minuman dari luar

seringkali meninggalkan sampah plastik yang

mencemari lingkungan. Namun, pengelola telah

mengatasi masalah ini dengan memanfaatkan alat

destilator yang mamiliki kemampuan menubah

sampah plastik menjadi sumber bahan bakar seperti
pertalite atau pertamax. Teknologi ini, yang mulai

digunakan dua bulan terakhir, tidak hanya
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memberikan manfaat bagi lingkungan tetapi juga
masyarakat sekitar dengan menyediakan bahan bakar
alternatif.

Langkah ini menunjukkan bagaimana

inovasi teknologi dapat mendukung pariwisata
berkelanjutan (Mensah, 2019).

Partisipasi aktif pengunjung dalam menjaga
kebersihan sangat diperlukan. Edukasi dan kampanye
mengenai pentingnya membuang sampah pada
tempatnya harus terus digalakkan. Keberhasilan
pariwisata berkelanjutan bergantung pada kesadaran
dan keterlibatan semua pihak, termasuk pengunjung,

masyarakat lokal, dan pengelola (Ohyver et al., 2024).

Oleh karena itu, program-program seperti edukasi

lingkungan dan pengelolaan sampah berbasis
masyarakat dapat menjadi solusi jangka panjang untuk
menciptakan destinasi wisata yang bersih dan

berkelanjutan (Rozikin, 2012).
Metode

Penelitian ini merupakan gabungan antara dua jenis

penelitian yang sudah ada sebelumnya, vyaitu
penelitian kualitatif dan kuantitatif (mix method).
Menurut (Sugiono, 2013 & Ishtiag, 2019) menyatakan
bahwa metode penelitian kombinasi (mixed methods)
yang menggabungkan

penelitian kualitatif dan kuantitatif untuk digunakan

merupakan pendekatan

secara bersamaan dalam suatu penelitian, guna
menghasilkan data yang lebih menyeluruh, valid,
reliabel, dan objektif. Analisis SWOT digunakan untuk
mengevaluasi bisnis dan mencari strategi dalam
SWOT vyang
sebenarnya dan tidak hanya memecahkan masalah
(Suarto, 1997). Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif yang bertujuan (1) menganalisis inovasi baru

analisis menggambarkan  situasi

terkait pengelolaan sampah; (2) mengidentifikasi
faktor — faktor yang meliputi kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman SWOT dalam pengelolaan
sampah untuk kelestarian lingkungan dan mendukung
pariwisata berkelanjutan. Untuk teknik pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara dilakukan secara mendalam
menggunakan instrumen yang telah disiapkan sesuai
topik yang relevan dengan permasalahan yang ada
sehingga data yang diperoleh menjadi fokus dan
terpercaya. Observasi lapangan juga dilakukan untuk
memvalidasi permasalahan yang diangkat pada lokasi
Sira di
Gondanglegi,

wisata vyaitu Sumber Desa Putukrejo,

Kecamatan Kabupaten  Malang.

Wawancara didefinisikan sebagai proses komunikasi
untuk menggali

interpersonal yang bertujuan

informasi dengan pendekatan yang serius dan
dirancang agar terciptanya interaksi melalui aktivitas

tanya jawab.

112°3712°€

112°3712°€

PETA LOKASI PENELITIAN
WISATA SUMBER SIRA

~
“®) 004079 1.58 2.37 3.16
[ e—

5 Kilometers

SKALA 1: 1.500

LEGENDA

Batas Lokasi Penelitian

INSET PETA
127206 112°30%€ '

TR

85

1129206 1127306 112°40E

UNIVERSITAS NEGERI MALANG
FAKULTAS ILMU SOSIAL
DEPARTEMEN GEOGRAFI

PROGRAM STUDI S1 GEOGRAFI

DESEMBER 2024

Sumber Data :
Google Farth
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Adapun analisis data dilakukan dengan
metode analisis konten untuk mengidentifikasi tema —

tema yang muncul dari hasil wawancara dan observasi.

Selain itu analisis deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan temuan dalam bentuk narasi,
sementara analisis interaktif membantu dalam

mengkategorikan data dan menyajikannya secara
sistematis (Veronique & Soeprapto, 2024). Hasil dari

analisis ini kemudian digunakan digunakan untuk
menyusun matriks IFAS (internal Factors Analysis
EFAS (external
Strategic), yang berfungsi untuk merumuskan faktor -

Strategic) dan Factors Analysis

faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi
daya tarik pengunjung di Sumber Sira.

Penelitian ini menerapkan analisis SWOT
untuk mengevaluasi aspek bisnis terkait kekuatan,

kelemahan, peluang, dan ancaman, dengan

menyebarkan kuesioner kepada 10 pengunjung

dengan menggunakan accidental sampling

(W.Creswell, 2013) . Metode pengambilan sampel

dengan memilih responden yang mudah dijangkau
tanpa kirteria seleksi. Kuesioner ini dirancang untuk
mengumpulkan data mengenai persepsi pengunjung,
yang
tingkat kepentingan, penilaian, dan nilai dalam matriks
IFAS dan EFAS.
didasarkan pada efisiensi waktu dan sumberdaya,

selanjutnya digunakan untuk menentukan

Pemilihan jumlah responden

serta dianggap memadai untuk memberikan
gambaran awal yang representatif dalam konteks
studi awal. Jawaban dari responden dikelompokkan ke
dalam kategori sesuai bobot rating dan skor masing-
masing, kemudian dianalisis menggunakan
pendekatan SWOT. Data yang telah dianalisis disajikan
dalam format yang terstruktur untuk mempermudah
interpretasi hasil (Zaibah & Zulkifli, 2018).

Hasil dan pembahasan

Inovasi Pengelolaan Sampah di Sumber Sira

Sumber Sira adalah tempat wisata alam yang
berada di Desa Putukrejo, Kecamatan Gondanglegi,
Kabupaten Malang, dengan koordinat geografis
berada di - 8.123032 LS dan 112.620355 BT. Kawasan
ini dikenal dengan keindahan sumber mata airnya
vang jernih dan pemandangan alam vyang asri,
menjadikannya daya tarik bagi wisatawan lokal
maupun mancanegara. Keberlanjutan kawasan ini
dicapai melalui pengelolaan kebersihan yang baik
serta kolaborasi dengan masyarakat setempat, yang
mendukung suasana alami dan damai. Upaya tersebut

tidak hanya mempertahankan daya tarik lingkungan,

tetapi berkontribusi  pada pariwisata

juga
berkelanjutan dengan melibatkan masyarakat lokal
dalam pengelolaan dan pemeliharaan fasilitas wisata
(Ariyani & Fauzi, 2024).

Pengembangan

pariwisata berkelanjutan

memerlukan langkah-langkah dalam pengelolaan
sampah yang terpadu dan efektif (Chaabane et al.,
2019). Sejak abad ke-20, plastik membawa banyak

manfaat namun juga membawa kerusakan yang

sangat besar bagi lingkungan (Aldhafeeri & Alhazmi,
2022). Plastik memiliki sifat yang sulit terdegradasi,
sehingga

menjadi salah satu penyebab utama
pencemaran tanah dan air. Menurut penelitian, plastik
yang terkomposisi menjadi mikroplastik dapat diserap
oleh tanah dan mencemari sumber air tanah (Nizar et
al., 2025). Proses penguraian plastik secara alami
memerlukan waktu yang tidak singkat, antara 100
hingga 500 tahun, yang mengakibatkan penumpukkan
sampah plastik di (Sumarmi,

lingkungan Putra,

Sahrina, et al., 2024). Selain itu, penggunaan plastik

yang berlebihan dan kurangnya kesadaran masyarakat
mengenai daur ulang dapat memperburuk situasi ini
(Decy Arwini, 2022).

Timbunan sampah plastik diakibatkan oleh

masyarakat yang kurang memiliki sikap peduli
terhadap lingkungan (Wibowo et al., 2021, 2023).
Maka dari itu diperlukan pendekatan terbaru dalam

pengelolaan sampah seperti penggunaan teknologi
terkini. Berbagai macam pendekatan terbaru dalam
pengelolaan sampah dapat digunakan, namun harus
dipilih melalui analisis keberhasilan dan dampaknya.
Seperti di Sumber Sira, dampak dari pemrosesan
sampah juga turut dirasakan masyarakat karena
masyarakat ikut terlibat di dalamnya.

Salah satu upaya yang diterapkan adalah
penggunaan teknologi inovatif untuk mengolah

sampah plastik (Sumarmi, Putra, Mutia, et al., 2024).

Sampah plastik yang biasanya menjadi masalah
lingkungan yang serius, kini diolah menjadi bahan
bakar yang bermanfaat, seperti minyak tanah, solar,
dan premium. Teknologi ini tidak hanya membantu
mengurangi pencemaran plastik di kawasan wisata ,
tetapi juga memberikan dampak positif terhadap
perekonomian lokal. menjadi bahan bakar. Langkah
ini tidak hanya mengurangi pencemaran lingkungan
tetapi juga menciptakan solusi ekonomis yang
bermanfaat bagi masyarakat setempat Masyarakat
sekitar turut merasakan manfaatnya, dengan adanya

solusi untuk mengolah sampah yang pada gilirannya
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dapat mendukung pengembangan ekonomi berbasis
lingkungan.

Metode dan proses pengolahan limbah ini
terus berkembang dengan berbagai variasi. Terdiri dari
pengolahan tahap pertama, tahap kedua, dan tahap
ketiga. Proses - proses ini dapat diterapkan secara
menyeluruh, kombinasi dari beberapa proses, atau
hanya salah satu, tergantung pada kebutuhan
(Sunarsih, 2014). Teknologi destilator plastik (Gambar
2.) menunjukkan inovasi yang dirancang untuk
mengubah sampah plastik menjadi bahan bakar
seperti minyak tanah, solar, dan bensin. Proses ini
dilakukan dengan memanfaatkan alat destilator yang
memanaskan sampah plastik pada suhu tinggi
sehingga menghasilkan berbagai jenis bahan bakar
cair. teknologi ini juga digunakan di beberapa tempat
sebagai solusi dalam mengatasi pengolahan limbah
plastik agar meningkatkan nilai guna baik dilihat dari

nilai tambah ekonomis maupun solusi keberlanjutan

lingkungan.

Kabupaten

Timur,Indonesia
, Kabupaten Malang, Jawa Timur,

Gambar 2. Teknologi Destilator Plastik untuk
mengolah sampah plastik menjadi bahan bakar

Selain itu, pengelolaan sampah yang baik di
Sumber Sira mencerminkan komitmen untuk menjaga
keberlanjutan lingkungan, yang sangat penting dalam
mendukung daya tarik wisata alam. Keberlanjutan
lingkungan bukan hanya soal menjaga kebersihan,
tetapi juga melibatkan pemeliharaan kualitas alam dan
ekosistem yang mendukungnya. Pembangunan
yang adalah
pembangunan yang menjamin bahwa keuntungan

kepariwisataan berkelanjutan,
vang optimal akan diperoleh secara berkelanjutan,
hanya dapat diterapkan melalui pendekatan
(kebijakan) yang bersifat menyeluruh (Setijawan,
2018).

Dampak positif dari teknologi destilator
plastik ini sangat signifikan. Pertama, teknologi ini

membantu mengurangi volume sampah plastik yang

dapat merusak lingkungan, terutama di area wisata
yang sering dikunjungi banyak orang. Kedua, destilator
plastik memiliki manfaat dari segi ekonomi dengan
memproduksi bahan bakar yang dapat digunakan oleh
masyarakat sekitar, sehingga tidak hanya mengurangi
ketergantungan pada sumber energi fosil tetapi juga
menciptakan nilai ekonomi baru dari limbah yang
tidak

pembangunan yang memperhatikan aspek lingkungan

sebelumnya berguna. Pengelolaan

sangat penting untuk menjaga kelangsungan
ekosistem. Langkah — langkah yang dapat diambil
meliputi pencegahan pencemaran lingkungan,
rehabilitasi, serta pemulihan ekosistem dan sumber
daya alam yang mengalami kerusakan, selain itu juga
meningkatkan kapasitas produksi dan ekosistem alami
maupun buatan manusia (Rozikin, 2012).

Pengelolaan sampah plastik dengan teknologi
destilator plastik memang memiliki dampak positif
yang signifikan, namun menurut pengelola dalam
pelaksanaannya terkadang kegagalan pemrosesan
juga beberapa kali terjadi yang disebabkan oleh
berbagai faktor, termasuk habisnya bahan bakar LPG
sebagai sumber tenaga utamanya. Hal ini dipicu
karena dalam proses destilasi plastik diperlukan suhu
yang terjaga secara optimal. selain itu plastik yang
mengandung alumunium foil tidak dapat diproses
dalam hal ini. Kegagalan pemrosesan tersebut dapat
menghasilkan residu mencemari lingkungan, sehingga
pengelola sampah di Sumber Sira harus berupaya
menjaga agar pemrosesan sampah plastik berjalan
dengan baik.

Untuk
pengelola menerapkan berbagai metode evaluasi,
salah satunya adalah dengan metode FMEA. FMEA

(Failure Mode and Effect Analysis) merupakan metode

mengatasi  kegagalan tersebut,

sistematis yang digunakan untuk mengenali dan
mencegah potensi masalah pada sistem, produk, dan
proses sebelum terjadinya masalah tersebut (K. D.
Sharma & Srivastava, 2018). Dengan metode ini,

pengelola dapat meningkatkan keandalan dari proses
pengelolaan sampah plastik dan mencegah masalah

serupa di masa depan (Sari et al., 2018).

Analisis IFAS
Menurut & Manar__ (2023)

pembangunan dalam pariwisata berkelanjutan dapat

Azzahra

dilakukan dengan pendekatan yang memperhatikan
konservasi lingkungan, masyarakat, serta budaya yang
ada di daerah wisata (Azzahra et al., 2023). Sebagai
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langkah awal dalam menerapkan pendekatan
(CBT) secara efektif,

mendalam terhadap kondisi

Community Based Tourism
diperlukan analisis
internal suatu destinasi wisata. Dalam hal ini, analisis
IFAS menjadi alat strategis yang dapat digunakan

untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan

internal yang mendukung atau menghambat
pembangunan pariwisata berkelanjutan berbasis
masyarakat.

Analisis IFAS (Internal Strategic Factors

Analysis Summary) adalah analisis strategis yang
dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan
sebuah perusahaan. Analisis IFAS merupakan salah
satu bagian dari analisis SWOT digunakan dalam
merumuskan strategi suatu perusahaan. Analisis ini
mengevaluasi berbagai faktor dengan memberikan
bobot dan penilaian terhadap aspek internal dan
eksternal. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi
faktor — faktor yang menjadi kekuatan, kelemahan,
dalam pengembangan

peluang, dan ancaman

pariwisata (Razak et al., 2017).

Tabel 1. Matriks IFAS Di Objek Wisata Sumber Sira

IFAS

Faktor Eksternal Bobot Rating Skor

Strength (Kekuatan)

1 Keindahan alam
dan kejernihan
air di Sumber
Sira

2 Fasilitas dasar
seperti toilet
dan tempat 0.05 4 0.21
istirahat sudah
cukup memadai
dan nyaman

3 Pengelolaan
sampah cukup 0.07 3 0.20
memadai

4 Harga tiket
terjangkau 0.04 5 0.20

0.080. 5 0.40

5 Aktivitas dan
atraksi wisata 0.04 3 0.12
menarik

6 Kesadaran
pengunjung 0.07 3 0.20
tinggi akan
kebersihan

7 Aksesibilitas
mudah 0.05 3 0.16
dijangkau
kendaraan roda
2dan 4

8 Lokasi wisata
tersedia di 0.05 3 0.16
Google maps

9 Jarak Lokasi
Sumber Sira 0.05 4 0.21
relatif dekat

10 Destinasi yang

diminati 0.05 4 0.21
berbagai
kalangan
Sub Total 0.56 2.08

Weaknesses (Kelemahan)

1 Kurangnya lahan
parkir untuk 0.03 2.5 0.07
mobil

2 Keterbatasan
jumlah toilet 0.05 2.5 0.13

3 Kurangnya
fasilitas istirahat 0.05 15 0.08

4 Penyebaran
tempat sampah 0.08 15 0.12
kurang merata
5 Pengunjung
belum selalu 0.07 1 0.17
membawa
kantong plastik
sendiri
6 Beberapa titik
jalan menuju 0.03 1 0.03
lokasi sempit
dan kurang
mulus
7 Minimnya
petunjuk arah 0.03 1 0.03
fisik
8 Kurangnya
kesadaran 0.05 2 0.11
pengunjung
dalam
membuang
sampah
sembarangan
9 Jarak Lokasi
Sumber Sira 0.05 2 0.11
relatif dekat
Sub Total 0.44 0.73

Jumlah Total 1.00 2.81

Berdasarkan hasil tabel perhitungan matriks
ditemukan hasil perhitungan IFAS sebesar 2.08 dimana
daya tarik utama dari wisata sumber sira adalah
sumber mata air, mata air yang secara alami muncul
ke permukaan tanah akibat terputusnya aliran air
tanah oleh kondisi topografi, kemudian mengalir
keluar dari batuan atau akuifer, sehingga
menghasilkan air yang jernih dan bermanfaat bagi

kehidupan masyarakat sekitar (Jupri et al., 2022).

Dalam Pengembangan objek wisata terdapat enam
aspek penting yang perlu diperhatikan meliputi daya

tarik wisata, fasilitas dan sarana pendukung

infrastruktur, keterlibatan masyarakat, serta
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kelestaraian lingkungan. Daya tarik wisata menjadi
elemen utama yang menarik pengunjung, sedangkan
sarana dan prasarana pariwisata berfungsi untuk
mendukung kenyamanan dan pengalaman (Rakib et
al., 2017) tak hanya itu aksesibilitas yang mudah serta
dekat membuat sebagian besar pengunjung memilih
objek wisata ini untuk dijadikan sebagai tempat
menghabiskan waktu selama liburan.

Matriks IFAS digunakan untuk mengevaluasi
faktor — faktor yang mencakup keunggulan dan
kelemahan dalam suatu usaha (Kurniawan & Abidin,
2020). Kelebihan (Strength) yang ada di sumber sira
seperti

contoh Fasilitas, fasilitas di sumber sira
terbilang cukup lengkap, mulai dari toilet, toko
makanan, serta fasilitas pendukung seperti kolam dan
wahana bermain anak-anak dan juga fasilitas yang
menambah daya tarik di wisata ini seperti wahana
kereta api, flying fox, ATV, dan perahu bebek.
kemudian untuk fasilitas tempat sampah di wisata
sumber sira dinilai sudah cukup memadai dan
pengunjung yang ada sebagian besar sudah menyadari
pentingnya membuang sampah di tempat yang sudah
disediakan oleh pengelola. Sampah merupakan
material yang tidak memiliki nilai atau harga karena
telah dibuang oleh pemiliknya, sehingga memerlukan
pengelolaan yang baik untuk menjaga kebersihan
lingkungan (Azizah, 2021). Disisi lain, daya tarik utama
wisata ini terletak pada sumber air yang jernih serta
suasana alam yang masih alami, menjadikannya

penting  untuk  mempertahankan kebersihan
lingkungan sekitar.

Selain itu ada kelemahan yang memiliki skor
total IFAS 2.81 yang terdapat di wisata Sumber Sira,
Kurangnya jumlah fasilitas toilet yang terdapat di
wisata sumber sira ini menjadi kelemahan yang harus
diperhatikan oleh pihak pengelola. kurangnya jumlah
toilet yang ada membuat banyaknya pengunjung
harus mengantri apalagi jika jumlah pengunjung yang
banyak maka akan terjadi penumpukkan. Jumlah
tempat duduk yang ada juga dirasa kurang banyak hal
ini membuat sebagian besar pengunjung memilih
membawa tikar kemudian duduk di halaman yang
luas. Fasilitas yang masih memiliki kekurangan lain
adalah papan informasi yang kurang lengkap seperti
petunjuk arah, tata tertib, dan informasi mengenai
wisata sumber sira. Papan petunjuk arah berguna
untuk menunjukkan fasilitas yang dituju oleh
pengunjung, sayangnya jumlah petunjuk arah di

wisata sumber sira masih minim tak hanya itu tata

tertib serta informasi lebih lanjut mengenai wisata
sumber sira juga tidak dicantumkan.

Mengenai pengelolaan sampah yang ada di
sumber sira  kebanyakan pengunjung hanya
mempermasalahkan mengenai tempat sampah yang
kurang mencolok yang kadang membuat pengunjung
baru sedikit kesusahan dalam menemukan tempat
sampah. Dari semua kelemahan yang ada diharapkan
pihak  pengelola

kekurangan yang ada seperti menambabh fasilitas toilet

wisata dapat memperbaiki
dan petunjuk arah wahana serta membuat tempat
sampah yang ada menjadi mencolok baik dengan
penempatannya maupun dengan warna yang dibuat
mencolok.

Identifikasi IFAS Sumber

destinasi wisata berbasis alam, memiliki berbagai

Sira, sebuah
kekuatan yang mendukung daya tariknya. Keindahan
alam yang ada, seperti kejernihan air dan suasana yang
menenangkan, menjadi

daya tarik utama bagi

wisatawan. Fasilitas dasar seperti toilet dan tempat
juga
kenyamanan tambahan bagi pengunjung. Selain itu,

istirahat cukup memadai, memberikan
pengelolaan sampah yang relatif baik dan adanya
tempat sampah di beberapa titik meningkatkan kesan
positif terhadap kebersihan lokasi. Dalam konteks
pengembangan pariwisata berkelanjutan, aspek -
aspek tersebut sangat penting dengan konsep Tourism
Area Life Cycle (TALC), bahwa keberlanjutan destinasi
sangat tergantung pada keseimbangan antara daya
dukung lingkungan, ekonomi lokal, dan penerimaan
sosial masyarakat setempat (Andesta, 2022). Selain
itu, prinsip pariwisata berkelanjutan mencakup tiga
dimensi utama,

yaitu keberlanjutan lingkungan,

ekonomi, dan sosial budaya. Pengembangan
pariwisata idealnya dilakukan dengan memastikan
kelestarian lingkungan, memberikan manfaat ekonomi
bagi masyarakat lokal, serta menjaga dan
menghormati nilai — nilai sosial budaya yang ada.
Ketiga aspek tersebut saling terkait dan menjadi dasar

untuk mewujudkan pariwisata yang berkelanjutan
bagi generasi mendatang (Junaid, 2020).

Analisis EFAS

Dalam pengembangan wisata terdapat berbagai faktor
eksternal yang mempengaruhi keberlanjutan dan daya
tarik suatu destinasi. Faktor —faktor ini dapat berperan
sebagai peluang atau ancaman.

Tabel 2. Matriks EFAS Di Objek Wisata Sumber Sira
No EFAS
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Faktor Eksternal Bobot Rating

Skor

Opportunities (Peluang)

Harga tiket
masuk 0.04 3
terjangkau

0.13

Peluang bekerja
sama dengan
agen perjalanan 0.04 3

0.13

Penyebaran

tempat sampah

yang lebih 0.06 4
merata

0.24

Penambahan
wahana atau 0.04 4
atraksi wisata

0.18

Potensi

peningkatan 0.09 5
pengelolaan

fasilitas

0.45

Kesadaran
terhadap 0.06 5
keberlanjutan

0.30

Membatasi
kapasitas 0.04 4
pengunjung

0.18

Popularitasnya

membuka 0.06 5
peluang

pengembangan

wisata berbasis

komunitas dan

acara kelompok.

0.30

Sub Total 0.45

191

Threats (Ancaman)

Kerumunan saat

libur 0.09 2.9
mengganggu

kenyaman

0.25

Tempat sampah

kurang 0.06 2.9
mencukupi saat

puncak

kunjungan

0.17

Tidak semua

pengunjung 0.06 1
membawa

kantong sampah

0.06

Tempat sampah
sulit ditemukan 0.04 1.5

0.07

Sampah yang
tidak terkelola 0.06 1
di area terpencil

0.06

Pengunjung bisa

beralih jika 0.08 2.5
kenyaman

kurang

0.21

7 Sampah yang
dibuang 0.08 2.9 0.24
sembarangan
merusak
keindahan alam
mengurangi
kenyaman
pengunjung

8 Pengelolaan
sampah buruk 0.07 2.5 0.19
mengurangi
daya tarik
wisata
Sub Total 0.55 1.25

Jumlah Total 1.00 3.16

Dari hasil perhitungan pada Tabel. 2. analisis
External  Factor  Analysis  Summary  (EFAS)
menunjukkan adanya faktor peluang (Opportunities)
dan faktor ancaman (Threats) yang mempengaruhi
pengelolaan pariwisata di Sumber Sira. Total skor
untuk faktor peluang mencapai 1,91, vyang
mencerminkan berbagai peluang eksternal yang dapat
dimanfaatkan untuk mendukung pengembangan
pariwisata, antara lain harga tiket terjangkau, peluang
kerja sama dengan agen perjalanan, penyebaran
tempat sampah yang merata, penambahan wahana,
peningkatan fasilitas, kesadaran terhadap
keberlanjutan, pembatasan kapasitas pengunjung,
dan pengembangan wisata berbasis komunitas.

Harga tiket masuk yang terjangkau serta
berbagai macam wahana yang dapat dinikmati semua
kalangan mulai dari anak-anak hingga orang dewasa
menjadi daya tarik yang berpeluang mendatangkan
banyak pengunjung. Peluang lain datang dari
aksesibilitas menuju wisata Sumber Sira yang nyaman
dan mudah dengan menggunakan transportasi pribadi
dan transportasi umum sehingga membuat waktu
perjalanan ke lokasi wisata menjadi singkat yang
nantinya akan membawa lebih banyak wisatawan
yang mengunjungi destinasi wisata yang dituju
(Pantiyasa & Darsana, 2023). Hal tersebut sejalan
dengan pendapat (Tamara, 2018) bahwa keberhasilan
dalam pengembangan pariwisata bergantung pada

ketersediaan objek dan daya tarik wisata, yang
memungkinkan wisatawan untuk berkunjung ke suatu
destinasi serta menikmati pengalaman wisata yang
ditawarkan kepada wisatawan.

Sementara itu, faktor ancaman memiliki total
skor EFAS sebesar 1,25, yang menunjukkan adanya
tantangan yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan
destinasi ini. Beberapa tantangan yang dihadapi, salah
satunya adalah ketersediaan fasilitas yang memadai,
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yang merupakan aspek penting dalam pengembangan

pariwisata yang bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan wisatawan saat kegiatan pariwisata
terselenggara (Albab et al.,, 2024). Padatnya

pengunjung yang berwisata di akhir pekan membuat
antrian toilet semakin menumpuk, hal ini diperparah
dengan pengunjung yang kurang nyaman akibat dari
keadaan toilet yang padat sehingga membuat suasana
di area sekitar toilet menjadi pemusatan pengunjung.
Fenomena berupa minimnya jumlah toilet yang tidak
sebanding dengan jumlah pengunjung harus dilakukan
dengan memberikan adanya solusi yang efektif.
Fasilitas toilet di destinasi wisata harus selalu dijaga
kebersihannya, tidak berbau, serta berfungsi dengan
baik, hal ini penting untuk mendukung kenyamanan
wisatawan (Asiva Noor Rachmayani, 2015).

Beberapa pengunjung yang berwisata di sumber sira
masih memiliki kurangnya kesadaran untuk menjaga
lingkungan dengan membuang sampah pada
tempatnya dan melakukan gaya hidup yang ramah

lingkungan (Harofah & Mutaqin, 2023). Mereka secara

tidak sadar meninggalkan sampah dengan anggapan
bahwa dengan adanya petugas kebersihan mereka
dapat seenaknya membuang sampah sembarangan,

hal ini tentunya mengganggu kenyamanan
pengunjung lain.
Pengelolaan wisata Sumber Sira telah

menerapkan pengelolaan sampah yang baik dengan
menyediakan tempat sampah di beberapa titik.
Namun, kepedulian pengunjung terhadap lingkungan
tidak selalu tercermin dalam tindakan, karena hanya
individu dengan keyakinan kuat akan dampak positif
dari perilaku pro-lingkungan yang lebih cenderung

berpartisipasi (K. Sharma & Bansal, 2013). Menjaga

kebersihan wisata menjadi tanggung jawab bersama
serta memerlukan kerja sama antara pengunjung dan
pihak pengelola wisata (Syabina et al., 2024). Hal ini

tentunya dapat mengurangi daya tarik wisata dan
membuat pengunjung beralih ke destinasi lain.

Pengelolaan sampah yang buruk juga berdampak pada

kenyamanan dan daya tarik wisata secara
keseluruhan.

Simpulan

Artikel ini membahas pentingnya inovasi dalam

pengelolaan sampah untuk mendukung pariwisata
berkelanjutan di Sumber Sira. Dengan menggunakan
pendekatan analisis SWOT, dianalisis faktor — faktor

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang
dihadapi dalam pengelolaan sampah di kawasan ini.
Sebagai destinasi wisata yang terus berkembang,
Sumber Sira menghadapi tantangan signifikan dalam
menangani sampah vyang dihasilkan pengunjung.
Namun, penerapan teknologi inovatif, seperti alat
destilator yang mengolah sampah plastik menjadi
bahan bakar seperti bensin, solar, dan minyak tanah,
memberikan solusi efektif. Teknologi destilator plastik
tidak hanya mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan tetapi juga memberikan manfaat ekonomi
bagi masyarakat sekitar. Edukasi dan peningkatan
partisipasi pengunjung dalam menjaga kebersihan
kawasan wisata menjadi kunci keberhasilan. Upaya ini
diperkuat melalui kerja antara

dapat sama

pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta.
Pengelolaan limbah yang terintegrasi, Sumber Sira
dapat memaksimalkan potensi pariwisatanya secara
berkelanjutan melestarikan

sekaligus lingkungan.

Inovasi dan sinergi yang berkelanjutan akan

memastikan Sumber Sira menjadi contoh sukses
pengelolaan sampah untuk pariwisata yang ramah

lingkungan.

Implikasi Penelitian

Hasil dari penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan
bagi pengelola destinasi wisata lain dalam merancang
kebijakan pengelolaan lingkungan yang terintegrasi.
Selain itu, pendekatan kolaboratif antara masyarakat
lokal, pemerintah, dan sektor swasta dapat menjadi
model dalam memperkuat pelestarian lingkungan
sambil meningkatkan kesejahteraan ekonomi lokal.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada fokus
penelitian yang terbatas pada aspek pengelolaan
sampah belum mencakup analisis dampak jangka
panjang dari penggunaan teknologi destilator plastik
terhadap lingkungan. Studi lanjutan dengan cakupan
lebih luas dan periode pengamatan yang lebih panjang
disarankan untuk menghasilkan temuan yang lebih

komprehensif.

Ucapan terima kasih

Ucapan terimakasih tidak lupa kami juga ingin
menyampaikan terima kasih kepada Universitas
Negeri Malang selaku instansi tempat kami belajar.

Harapan kami, semoga artikel ini dapat manfaat dan
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memberikan kontribusi  bagi pengembangan

pariwisata berkelanjutan, khususnya di Sumber Sira.
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